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KATA PENGANTAR

Dalam beberapa dekade terakhir, paradigma pembangunan
global mengalami pergeseran yang cukup signifikan, dari orientasi
pertumbuhan ekonomi semata menuju pembangunan yang lebih
berkelanjutan dan berkeadilan. Pergeseran ini menuntut adanya
pendekatan baru yang mampu mengintegrasikan dimensi ekonomi,
sosial, dan lingkungan secara seimbang. Dalam konteks negara
kepulauan seperti Indonesia, pendekatan tersebut menjadi semakin
relevan mengingat besarnya potensi sumber daya kelautan yang
dimiliki sekaligus besarnya tanggung jawab dalam menjaga
keberlanjutan ekosistem laut.

Buku yang berjudul “Model Kewirausahaan Blue Entrepreneurship
Berbasis Literasi Laut dalam Ekosistem Blue economy untuk
mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs)” ini
hadir sebagai kontribusi akademik yang penting dalam memperkaya
kajian mengenai kewirausahaan berbasis sumber daya kelautan. Buku
ini tidak hanya membahas konsep Blue Entrepreneurship dalam
kerangka teoritis, tetapi juga berupaya mengintegrasikannya dengan
penguatan literasi laut (Ocean Literacy) sebagai fondasi kesadaran
ekologis dalam praktik kewirausahaan yang berkelanjutan.

Salah satu kekuatan utama buku ini terletak pada upaya penulis
dalam merumuskan sebuah model kewirausahaan yang memadukan
perspektif kewirausahaan, literasi lingkungan, serta kerangka Blue
economy dalam satu pendekatan yang komprehensif. Pendekatan
tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kewirausahaan tidak
dapat dilepaskan dari upaya membangun kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem laut. Dengan

kata lain, kewirausahaan dalam konteks ekonomi biru tidak hanya
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berorientasi pada penciptaan nilai ekonomi, tetapi juga pada
keberlanjutan lingkungan dan pemberdayaan masyarakat.

Dari perspektif akademik, buku ini memberikan kontribusi yang
cukup signifikan dalam memperkaya literatur mengenai
kewirausahaan maritim dan ekonomi biru, khususnya dalam konteks
pengembangan model yang dapat dijadikan rujukan dalam penelitian
maupun pengembangan program pendidikan. Sementara itu, dari
perspektif praktis, gagasan yang ditawarkan dalam buku ini dapat
menjadi inspirasi bagi para pendidik, pelaku usaha, komunitas pesisir,
serta para pengambil kebijakan dalam merancang strategi
pengembangan ekonomi berbasis kelautan yang inovatif dan
berkelanjutan.

Buku ini memiliki relevansi yang tinggi dengan berbagai agenda
pembangunan global, khususnya yang berkaitan dengan pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs), terutama pada aspek
pembangunan ekonomi berkelanjutan, pelestarian ekosistem laut,
serta penguatan kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan sumber
daya alam secara bertanggung jawab. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat yang luas, baik bagi pengembangan ilmu
pengetahuan maupun bagi praktik pembangunan ekonomi maritim

yang berkelanjutan di Indonesia.

Editor:
Prof. Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd.
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BAB 1 TRANSFORMASI
EKONOMI GLOBAL DAN
MUNCULNYA BLUE ECONOMY

A. EVOLUSI PARADIGMA EKONOMI GLOBAL: DARI BROWN

ECONOMY KE GREEN DAN BLUE ECONOMY

Perubahan paradigma ekonomi global merupakan proses historis
yang panjang dan berkaitan erat dengan cara manusia memaknai
hubungan antara pembangunan ekonomi dan lingkungan alam. Sejak
awal perkembangan ekonomi modern, pertumbuhan ekonomi
diposisikan sebagai indikator utama keberhasilan pembangunan,
dengan asumsi bahwa peningkatan produksi dan konsumsi akan
secara otomatis meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Nuril
Ferdaus, 2025). Pendekatan ini membentuk fondasi kebijakan ekonomi
global selama berabad-abad dan melahirkan sistem ekonomi yang
berorientasi pada ekspansi pasar serta eksploitasi sumber daya alam.
Namun, dalam jangka panjang, orientasi pertumbuhan semata
terbukti menghasilkan tekanan ekologis yang signifikan dan
ketimpangan sosial yang semakin melebar (Rasyid et al., 2025). Oleh
karena itu, memahami evolusi paradigma ekonomi global menjadi
penting untuk menjelaskan mengapa sistem ekonomi dunia bergerak
dari brown economy menuju green economy dan selanjutnya Blue economy

sebagai bentuk adaptasi terhadap krisis multidimensional.
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Dari perspektif ekonomi politik, perubahan paradigma ini juga
mencerminkan pergeseran relasi kekuasaan dalam pengelolaan
sumber daya alam. Negara, korporasi global, dan masyarakat sipil
memiliki kepentingan yang berbeda dalam menentukan arah
pembangunan ekonomi, sehingga transisi menuju paradigma
berkelanjutan tidak pernah bersifat netral (Barasa et al., 2026; Nu’'man
Hamid et al., 2025). Dalam konteks ini, laut dan sumber daya kelautan
menjadi arena strategis yang memperlihatkan ketegangan antara
kepentingan ekonomi jangka pendek dan keberlanjutan jangka
panjang. Oleh sebab itu, pembahasan mengenai evolusi paradigma
ekonomi global tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi juga
memiliki implikasi praktis bagi perumusan kebijakan pembangunan,
khususnya di negara-negara maritim.

Perjalanan sistem ekonomi dunia dapat ditelusuri sejak Revolusi
Industri pada akhir abad ke delapan belas, ketika mekanisasi produksi
dan penggunaan energi fosil secara masif mengubah struktur ekonomi
global secara fundamental. Revolusi ini meningkatkan produktivitas
tenaga kerja dan mempercepat akumulasi modal, sehingga
mendorong pertumbuhan ekonomi yang belum pernah terjadi
sebelumnya (Rabbaniyah et al., 2025). Dalam periode ini, sumber daya
alam dipandang sebagai faktor produksi yang melimpah dan dapat
dieksploitasi tanpa batas. Pandangan tersebut kemudian melahirkan
paradigma brown economy, yaitu model pembangunan yang bertumpu
pada ekstraksi sumber daya alam dan konsumsi energi intensif sebagai

penggerak utama pertumbuhan ekonomi (Fani et al., 2025).
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Brown Economy: Green Economy: Blue Economy:
Era Ekstraksi Intensif Mitigasi dan Efisiensi Sistem Regenerasi Siklikal

or !

D
i

Model ekonomi linear yang Upaya reformasi melalui Paradigma transformatif yang
mengandalkan energi fosil teknologi bersih dan meniru cara kerja alam tanpa
dan eksploitasi sumber daya pengurangan emisi karbon limbah, menjadikan laut
alam tanpa batas. untuk meminimalkan sebagai fondasi kehidupan
dampak lingkungan. yang berkelanjutan.

Gambar 1.1 Evolusi Paradigma Ekonomi Global
Sumber: Penulis (2026)

Pada paruh kedua abad kedua puluh, globalisasi ekonomi
memperkuat dominasi brown economy melalui liberalisasi
perdagangan internasional, investasi asing langsung, dan integrasi
rantai nilai global. Dari perspektif struktural, globalisasi menciptakan
pembagian kerja internasional yang menempatkan banyak negara
berkembang sebagai pemasok bahan mentah dan sumber daya alam,
termasuk sumber daya kelautan, bagi industri negara maju (Hammon,
2020). Laut dimanfaatkan secara intensif sebagai jalur perdagangan
global, sumber pangan protein, lokasi eksplorasi minyak dan gas, serta
ruang pembuangan limbah industri. Intensifikasi ini meningkatkan
tekanan terhadap ekosistem laut dan pesisir, yang pada akhirnya
memunculkan degradasi lingkungan berskala global.

Dari perspektif ekologis, pola pertumbuhan ekonomi tersebut
menciptakan ketidakseimbangan antara laju eksploitasi sumber daya
dan kapasitas regeneratif ekosistem. Fenomena seperti overfishing,
kerusakan terumbu karang, dan pencemaran laut menunjukkan
bahwa sistem ekonomi global telah melampaui batas aman ekosistem
planet (Paulus et al., 2020). Ketidakseimbangan ini tidak hanya

mengancam keberlanjutan lingkungan, tetapi juga stabilitas ekonomi
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jangka panjang dan kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada

sumber daya laut.

Tabel 1.1 Tahapan Perjalanan Sistem Ekonomi Dunia dan

Dampaknya
Periode Karakteristik Basis Energi Dampak terhadap
Ekonomi Lingkungan
Pra-Industri ~ Produksi Biomassa Dampak lingkungan
skala kecil terbatas
Revolusi Industrialisasi Batu  bara Eksploitasi sumber
Industri dan minyak  daya meningkat
Globalisasi Integrasi Energi fosil  Degradasi ekosistem
pasar global global
Transisi Reformasi Energi Upaya  pemulihan
Berkelanjutan ekonomi terbarukan  lingkungan

Sumber: Diolah oleh Penulis, 2026

Tabel ini menggambarkan evolusi sistem ekonomi dunia dari masa

pra-industri hingga transisi menuju ekonomi berkelanjutan, dengan

menekankan perubahan karakteristik ekonomi, basis energi yang

digunakan, serta dampaknya terhadap lingkungan.

1. Periode Pra-Industri

Pada fase ini, kegiatan ekonomi masih didominasi oleh produksi

skala kecil yang bersifat lokal dan berbasis kebutuhan dasar.

Sumber energi utama berasal dari biomassa, seperti kayu dan

tenaga manusia maupun hewan. Karena keterbatasan teknologi

dan skala produksi yang rendah, dampak terhadap lingkungan

relatif terbatas dan masih dapat dipulihkan secara alami.

2. Periode Revolusi Industri

Revolusi Industri menandai peralihan besar menuju industrialisasi

dengan penggunaan mesin dan produksi massal. Basis energi
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bergeser ke batu bara dan minyak sebagai sumber utama
penggerak industri. Perubahan ini meningkatkan produktivitas
dan pertumbuhan ekonomi, namun di sisi lain menyebabkan
eksploitasi sumber daya alam secara intensif serta mulai
menimbulkan tekanan serius terhadap lingkungan.

Periode Globalisasi

Pada tahap ini, ekonomi dunia ditandai oleh integrasi pasar global,
peningkatan perdagangan internasional, dan mobilitas modal
serta tenaga kerja lintas negara. Ketergantungan pada energi fosil
semakin tinggi untuk mendukung aktivitas industri dan
transportasi global. Akibatnya, degradasi ekosistem terjadi secara
lebih luas dan bersifat global, termasuk peningkatan emisi gas
rumah kaca dan kerusakan lingkungan lintas batas negara.
Periode Transisi Berkelanjutan

Fase ini merepresentasikan upaya reformasi ekonomi menuju
model yang lebih berkelanjutan. Fokus utama diarahkan pada
penggunaan energi terbarukan, efisiensi sumber daya, dan
penerapan prinsip keberlanjutan dalam kegiatan ekonomi.
Dampak lingkungan yang diharapkan pada periode ini adalah
berkurangnya kerusakan lingkungan serta meningkatnya upaya
pemulihan dan pelestarian ekosistem.

Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan bahwa perkembangan

sistem ekonomi dunia memiliki hubungan erat dengan perubahan

basis energi dan konsekuensi lingkungan. Semakin maju dan

kompleks sistem ekonomi, semakin besar pula tantangan lingkungan

yang dihadapi, sehingga transisi menuju ekonomi berkelanjutan

menjadi kebutuhan yang tidak terelakkan.

Model ekonomi konvensional memiliki keterbatasan mendasar

dalam memahami hubungan antara ekonomi dan lingkungan.

Ekonomi neoklasik mengasumsikan bahwa modal alam dapat selalu
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disubstitusi oleh modal buatan melalui kemajuan teknologi dan
inovasi (Petersson et al., 2022). Asumsi ini mengimplikasikan bahwa
kerusakan lingkungan tidak menjadi kendala wutama bagi
pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Namun, pendekatan ekonomi
ekologis menegaskan bahwa banyak fungsi ekosistem bersifat unik
dan tidak dapat digantikan secara penuh oleh teknologi buatan
(Sulistyowati et al., 2024).

Dalam konteks kelautan, keterbatasan ini menjadi semakin nyata
karena ekosistem laut memiliki kompleksitas tinggi dan ambang batas
ekologis tertentu. Ketika ambang batas tersebut terlampaui, kerusakan
yang terjadi sering kali bersifat permanen atau membutuhkan waktu
pemulihan yang sangat panjang. Keruntuhan stok ikan global,
misalnya, berdampak langsung pada ketahanan pangan dan mata
pencaharian jutaan masyarakat pesisir, khususnya di negara
berkembang (Widiaty, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa
pendekatan ekonomi konvensional gagal menangkap nilai strategis
sumber daya laut sebagai penyedia jasa ekosistem.

Selain itu, dari perspektif kebijakan publik, model ekonomi
konvensional gagal menginternalisasi biaya lingkungan ke dalam
sistem harga. Aktivitas ekonomi yang merusak lingkungan tetap
dianggap efisien secara ekonomi karena biaya sosial dan ekologisnya
ditanggung oleh masyarakat luas dan generasi mendatang (Zhuang,
2021). Indikator ekonomi seperti Produk Domestik Bruto tetap

meningkat meskipun terjadi degradasi lingkungan yang signifikan.

Tabel 1.2 Perbandingan Model Ekonomi Konvensional dan Ekonomi

Berkelanjutan
Aspek Ekonomi Ekonomi
Konvensional Berkelanjutan
Pandangan terhadap  Substitutable Tidak tergantikan

alam
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Orientasi pertumbuhan Kuantitatif Kualitatif

Peran lingkungan Eksternalitas Fondasi sistem
Indikator kinerja PDB Kesejahteraan dan
keberlanjutan

Sumber: Diolah oleh Penulis, 2026

Tabel ini menyajikan perbedaan mendasar antara model ekonomi

konvensional dan ekonomi berkelanjutan dilihat dari berbagai aspek

kunci yang memengaruhi arah pembangunan dan kesejahteraan

masyarakat.

1.

Pandangan terhadap alam

Dalam ekonomi konvensional, alam dipandang sebagai faktor
produksi yang substitutable, artinya kerusakan sumber daya alam
dianggap dapat digantikan oleh modal atau teknologi. Sebaliknya,
ekonomi berkelanjutan memandang alam sebagai entitas yang
tidak tergantikan, karena memiliki batas daya dukung dan fungsi
ekologis yang esensial bagi kehidupan manusia.

Orientasi pertumbuhan

Ekonomi konvensional menekankan pertumbuhan yang bersifat
kuantitatif, seperti peningkatan output, produksi, dan konsumsi.
Fokus utamanya adalah ekspansi ekonomi secara terus-menerus.
Sementara itu, ekonomi berkelanjutan lebih berorientasi pada
pertumbuhan kualitatif, yakni peningkatan kualitas hidup,
pemerataan kesejahteraan, dan keberlanjutan jangka panjang,
bukan sekadar peningkatan angka ekonomi.

Peran lingkungan

Dalam ekonomi konvensional, lingkungan sering diposisikan
sebagai eksternalitas, yaitu dampak samping dari aktivitas
ekonomi yang tidak sepenuhnya diperhitungkan dalam
pengambilan  keputusan ekonomi. Sebaliknya, ekonomi

berkelanjutan menempatkan lingkungan sebagai fondasi sistem
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ekonomi, sehingga perlindungan dan pengelolaan lingkungan

menjadi bagian integral dari proses pembangunan.
4. Indikator kinerja

Indikator kinerja ekonomi konvensional umumnya diukur melalui
Produk Domestik Bruto (PDB), yang menilai keberhasilan
pembangunan berdasarkan nilai output ekonomi. Namun,
ekonomi berkelanjutan menggunakan indikator yang lebih
komprehensif, mencakup kesejahteraan sosial dan keberlanjutan
lingkungan, sehingga keberhasilan pembangunan tidak hanya
dilihat dari pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dari kualitas hidup
dan kelestarian sumber daya alam.

Kritik terhadap model ekonomi konvensional muncul karena
orientasinya yang berfokus pada pertumbuhan tanpa batas, eksploitasi
sumber daya, dan pengabaian biaya lingkungan dalam mekanisme
pasar sehingga memicu krisis ekologis dan ketimpangan sosial.
Kondisi ini mendorong berkembangnya konsep green economy sebagai
upaya awal untuk mengintegrasikan dimensi lingkungan ke dalam
pembangunan ekonomi melalui efisiensi sumber daya, pengurangan
emisi karbon, serta pengembangan teknologi ramah lingkungan
sebagai strategi utama pembangunan berkelanjutan (Najma Alifa,
2024). Namun, berbagai kajian menunjukkan bahwa green economy
masih sering beroperasi dalam kerangka ekonomi linear dan belum
mengubah struktur produksi serta konsumsi secara fundamental
(Widiaty, 2021), sehingga transformasi yang terjadi dinilai masih
bersifat parsial dan belum sepenuhnya menyentuh akar persoalan
ekologis global.

Dalam konteks kelautan, keterbatasan green economy mendorong
munculnya Blue economy sebagai paradigma lanjutan yang lebih
transformatif. Blue economy menekankan pengelolaan sumber daya

laut secara terpadu dengan meniru prinsip kerja ekosistem alam yang
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bersifat siklikal dan regeneratif (Setiawan & Dimyati Sudja, 2021). Dari
perspektif sosial, pendekatan ini menempatkan masyarakat pesisir
sebagai aktor utama pembangunan, bukan sekadar objek kebijakan
(Esteva-Burgos, 2025). Dari perspektif kelembagaan, Blue economy
menuntut tata kelola lintas sektor dan lintas skala yang adaptif serta
kolaboratif.

Tabel 1.3 Perbandingan Brown Economy, Green Economy, dan Blue

economy

Aspek Brown Green Blue economy
Economy Economy

Orientasi Pertumbuhan  Efisiensi dan Regenerasi
ekonomi mitigasi dan sistem

Pola produksi Linear Semi-linear Siklikal

Peran laut Objek Objek Sistem
eksploitasi konservasi kehidupan

Dampakjangka Degradasi Pengurangan  Keberlanjutan

panjang dampak holistik

Sumber: Diolah oleh Penulis, 2026

Tabel ini menyajikan perbandingan mendasar antara tiga
paradigma ekonomi Brown Economy, Green Economy, dan Blue economy
yang mencerminkan evolusi pemikiran ekonomi dalam merespons
tantangan keberlanjutan dan degradasi lingkungan.

1. Orientasi

Brown Economy berorientasi pada pertumbuhan ekonomi semata

dengan fokus pada peningkatan output dan akumulasi modal

tanpa mempertimbangkan dampak lingkungan, sehingga aspek
keberlanjutan sering terabaikan. Green Economy menggeser
orientasi tersebut menuju efisiensi sumber daya dan mitigasi

dampak negatif melalui penerapan teknologi bersih, pengurangan
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emisi, serta kebijakan yang lebih ramah lingkungan. Sementara itu,
Blue economy mengambil pendekatan yang lebih holistik dengan
menempatkan regenerasi ekosistem dan perspektif berbasis sistem
sebagai fondasi, di mana aktivitas ekonomi dirancang tidak hanya
untuk meminimalkan kerusakan, tetapi juga untuk memulihkan
dan memperkuat fungsi ekologis secara berkelanjutan.
2. Pola produksi
Dalam Brown Economy, pola produksi bersifat linear dengan skema
“ambil-pakai-buang” yang mengeksploitasi sumber daya alam
tanpa mekanisme daur ulang maupun pemulihan, sehingga
menghasilkan akumulasi limbah dan degradasi lingkungan. Green
Economy mulai menggeser pendekatan tersebut ke arah semi-linear
dengan menekankan efisiensi sumber daya, pengurangan emisi,
serta minimalisasi limbah, namun siklus material belum
sepenuhnya tertutup karena sistem produksi dan konsumsi masih
bertumpu pada logika pertumbuhan konvensional. Sementara itu,
Blue economy menerapkan pola siklikal yang meniru ekosistem
alami, di mana tidak terdapat konsep limbah karena setiap output
dari suatu proses menjadi input bagi proses lainnya, sehingga
tercipta sistem produksi tertutup yang bersifat regeneratif, adaptif,
dan berkelanjutan.
3. Peran laut

Dalam paradigma Brown Economy, laut diposisikan sebagai objek
eksploitasi, yakni sumber daya yang dapat dimanfaatkan secara
maksimal demi kepentingan ekonomi jangka pendek tanpa
mempertimbangkan daya dukung dan keberlanjutannya. Dalam
Green Economy, laut mulai dipandang sebagai objek konservasi
yang harus dilindungi melalui pembatasan eksploitasi, regulasi
ketat, serta upaya rehabilitasi ekosistem yang rusak. Sementara itu,

Blue economy melampaui kedua perspektif tersebut dengan
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memandang laut sebagai sistem kehidupan yang terintegrasi, di
mana kesehatan ekosistem laut menjadi fondasi utama bagi
keberlanjutan ekonomi, stabilitas sosial, dan kesejahteraan
manusia secara menyeluruh, sehingga aktivitas ekonomi
dirancang selaras dengan proses ekologis yang bersifat regeneratif.
Dampak jangka panjang

Dalam perspektif dampak jangka panjang, Brown Economy
menimbulkan degradasi ekosistem yang progresif seperti deplesi
sumber daya alam, pencemaran, dan kerusakan habitat yang pada
akhirnya mengancam keberlanjutan kehidupan. Green Economy
berupaya mengurangi dampak tersebut melalui penerapan
teknologi bersih dan praktik yang lebih ramah lingkungan, namun
pendekatannya masih cenderung reaktif dan berfokus pada
mitigasi serta efisiensi sehingga belum sepenuhnya mencapai
keberlanjutan yang menyeluruh. Sebaliknya, Blue economy
menghasilkan dampak jangka panjang berupa keberlanjutan
holistik dengan mengintegrasikan dimensi ekologi, ekonomi, dan
sosial secara simultan sehingga pembangunan tidak hanya
mempertahankan keseimbangan tetapi juga bersifat regeneratif
dan adaptif terhadap perubahan lingkungan maupun dinamika

global.

Model Kewirausahaan Blue Entrepreneurship Berbasis Literasi Laut Dalam Ekosistem Blue Economy Untuk Mendukung Pencapaian SDGs | 11



B. KRISIS EKOLOGI DAN URGENSI TRANSFORMASI
EKONOMI

Krisis Ekologi Global:
Ancaman Nyata Terhadap Ekosistem Laut

Sistem ekonomi konvensional (brown economy) talah mendorong ekpsisitasi sumber isi
Tekanan Utama terhadap daya secara masif yang melampaul batas aman planet. Akibatnya, ekosistem laut Dampak Krisis terhadap

Ekosistem Laut kini menghadapi krisis multidimensional yang mengancam stabilitas ekonomi Ekonomi & Sosial
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Gambar 1.2 Krisis Ekologi Global dan Tekanan terhadap Ekosistem
Laut

Sumber: Penulis (2026)

Krisis ekologi global merupakan manifestasi nyata dari
ketidakseimbangan antara aktivitas ekonomi manusia dan kapasitas
daya dukung lingkungan. Selama beberapa dekade terakhir, sistem
ekonomi global berkembang dengan kecepatan yang jauh melampaui
kemampuan ekosistem untuk melakukan regenerasi alami, sehingga
memicu degradasi lingkungan dalam skala yang belum pernah terjadi
sebelumnya (Mokos, 2020). Krisis ini tidak hanya bersifat ekologis,
tetapi juga berdimensi ekonomi dan sosial karena berdampak
langsung pada ketahanan pangan, stabilitas ekonomi, dan
kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks global, laut menjadi salah
satu ekosistem yang paling terdampak akibat posisinya sebagai
sumber daya terbuka yang menopang berbagai sektor ekonomi

strategis. Oleh karena itu, krisis ekologi laut menempatkan
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Berbasis Literasi Laut dalam Ekosistem

Blue Economy untuk Mendukung Pencapaian SDES

) ebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia
memiliki potensi kelautan yang sangat besar untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus menjaga
keberlanjutan lingkungan. Namun, pemanfaatan sumber
daya laut memerlukan pendekatan baru yang tidak hanya
berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada
kesadaran ekologis dan keberlanjutan. Buku ini
menghadirkan konsep blue entrepreneurship yang
dipadukan dengan literasi laut (ocean literacy) dalam
kerangka blue economy sebagai strategi inovatif dalam
mengembangkan kewirausahaan berbasis sumber daya
kelautan. Melalui pendekatan ini, kewirausahaan tidak
hanya dipahami sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga
sebagai upaya membangun kesadaran masyarakat untuk
menjaga keseimbangan ekosistem laut. Dengan menyajikan
model kewirausahaan blue entrepreneurship berbasis
literasi laut, buku ini memberikan perspektif baru yang
dapat dimanfaatkan oleh akademisi, pendidik, peneliti,
pelaku usaha, maupun pengambil kebijakan dalam
mengembangkan ekonomi maritim yang berkelanjutan.
Buku ini diharapkan menjadi referensi penting dalam
pengembangan kewirausahaan berbasis kelautan sekaligus
berkontribusi pada pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs), khususnya dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan dan pelestarian ekosistem laut.
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